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KATA PENGANTAR

Publikasi Indikator Tingkat Kebahagiaan Provinsi Riau 2014 merupakan
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1.1. Latar Belakang

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 pada alinea keempat menyebutkan bahwa ‘.....untuk membentuk suatu
Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang

7

berdasarkan kemerdekaan.....”. Konstitusi negara Indonesia secara jelas
menyatakan bahwa salah satu tujuan pembentukan pemerintahan negara
Indonesia adalah untuk memajukan kesejahteraan umum (public well-being).
Konsekuensinya, pemerintah Indonesia memiliki tugas dan kewajiban untuk
menjamin dan mendorong upaya peningkatan dan pencapaian kesejahteraan

(well-being) bagi setiap warga negaranya.

Pembangunan nasional pada era tahun 1970-an lebih difokuskan pada
upaya peningkatan kesejahteraan warga negara melalui pembangunan
ekonomi yang intensif. Sementara itu, pembangunan sosial, yang juga sangat
terkait dengan kesejahteraan masyarakat seperti: pendidikan, kesehatan,
nutrisi, dan sebagainya, ternyata masih relatif sedikit mendapat perhatian
pemerintah. Pembangunan sosial mendapatkan perhatian yang lebih besar oleh
pemerintah sejak akhir tahun 1980-an, meskipun hingga saat ini masih tetap
didominasi oleh pembangunan ekonomi. Peningkatan perhatian pemerintah
pada pembangunan sosial, didasari oleh adanya kesadaran terhadap berbagai
keterbatasan pada indikator ekonomi, yang berbasis moneter (monetary-based
indicators), dalam kaitannya dengan evaluasi terhadap tingkat kemajuan dan

perkembangan kesejahteraan masyarakat.

Konsep memajukan kesejahteraan umum, menurut konstitusi Indonesia,
merupakan konsep yang menggambarkan sebuah proses pencapaian tingkat

kesejahteraan masyarakat yang sekaligus menggambarkan perkembangan
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sosial masyarakat (progress of society). Konsep kesejahteraan, sebagaimana
dinyatakan oleh para pendiri negara Indonesia, tampaknya tidak hanya untuk
menggambarkan kondisi kemakmuran material (welfare, being-well atau
prosperity), tetapi juga mengarah kepada konsep kebahagiaan (happiness).
Kebahagiaan memiliki makna dan cakupan yang tidak hanya terbatas pada
kondisi kehidupan yang menyenangkan (pleasant life) dan kondisi kehidupan
yang baik (being-well atau good life), tetapi juga pada kondisi kehidupan yang
bermakna (meaningful life). Dalam konteks ini, konsep kebahagiaan menjadi
topik pembangunan nasional yang mendapat perhatian lebih besar
dibandingkan dengan konsep kesejahteraan material maupun kemakmuran

ekonomi.

Pada tahun 2014 ini, untuk pertama kalinya Badan Pusat Statistik (BPS)
melaksanakan Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan (SPTK). Survei ini
dilaksanakan setelah serangkaian studi mendalam terkait substansi, indikator,
dan pengukuran tentang kebahagiaan masyarakat telah dilaksanakan selama
kurun waktu 2 (dua) tahun sejak tahun 2012 yang lalu. Data yang dikumpulkan
dalam survei ini sedikit berbeda dengan data yang biasa dikumpulkan oleh BPS
dalam berbagai survei. Berbagai survei BPS pada umumnya mengumpulkan
data dari responden yang bersifat kuantitatif berdasarkan hasil pengamatan
dan penilaian kondisi obyektif. Sebaliknya, data yang dikumpulkan pada SPTK
2014 mencakup pengamatan dan penilaian obyektif yang dilengkapi dengan

data yang merupakan hasil penilaian responden yang sifatnya subyektif.

SPTK 2014 dilaksanakan untuk menghasilkan indikator kebahagiaan
penduduk Indonesia dengan pendekatan kepuasan hidup. Hasil pendataan
SPTK 2014 tersaji dalam publikasi ini yang berjudul “Indikator Tingkat
Kebahagiaan Provinsi Riau Tahun 2014”.
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1.2. Tujuan

Secara umum publikasi ini bertujuan untuk menyajikan indikator
kebahagiaan penduduk Riau dengan pendekatan kepuasan hidup dan
memberikan gambaran umum mengenai hubungan indeks kebahagiaan dan
karakteristik demografi dan ekonomi. Publikasi ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai bahan perencanaan dalam pengambilan kebijakan publik di
mana tingkat kesejahteraan masyarakat tidak hanya dilihat dari indikator

ekonomi saja tetapi juga aspek sosial.

1.3. Metodologi
Kerangka sampel Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan 2014 (SPTK

2014) merupakan kerangka sampel Susenas 2014 Triwulan 2. Kerangka sampel

yang digunakan pada SPTK 2014 terdiri dari tiga jenis, yaitu:

= Pertama, kerangka sampel pemilihan daftar wilayah pencacahan (wilcah)
SP2010 yang disertai dengan informasi banyaknya rumah tangga hasil listing
SP2010 (Daftar RBL1), muatan blok sensus dominan (pemukiman biasa,
pemukiman mewah, pemukiman kumuh), informasi daerah sulit/tidak sulit,
dan klasifikasi desa/kelurahan (rural/ urban).

= Kedua, kerangka sampel pemilihan daftar blok sensus pada setiap wilcah
terpilih.

= Ketiga, kerangka sampel pemilihan daftar rumah tangga biasa tidak
termasuk institutional household (panti asuhan, barak polisi/militer, penjara,

dsb) dalam setiap blok sensus sampel terpilih Susenas triwulan 2.

Sampel blok sensus SPTK 2014 adalah blok sensus terpilih Susenas 2014
Triwulan 2 dan dirancang untuk estimasi provinsi. Metode sampling yang
digunakan yaitu penarikan sampel empat tahap berstrata (four stages stratified

sampling). Tahapan dari metode ini diuraikan sebagai berikut:
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= Tahap pertama, memilih wilcah dari secara pps-wor (Probability
Proportional to Size) dengan size banyaknya rumah tangga SP2010 (Mi).
Wilcah terpilih tersebut sebanyak 30.000 selanjutnya dijadikan master
sampel atau primary sampling unit (PSU).

= Tahap kedua, memilih satu BS pada setiap wilcah terpilih secara pps dengan
size jumlah rumah tangga SP2010-RBL1.

= Tahap ketiga, dari setiap blok sensus terpilih Susenas Triwulan 2, dipilih
sejumlah rumah tangga biasa (m =20) secara sistematik berdasarkan hasil
pemutakhiran rumah tangga SP2010. Jumlah 10 rumah tangga untuk
Susenas dan 10 rumah tangga untuk SPTK. Proses pemilihan rumah tangga
sebanyak 20 tersebut dilakukan dengan program aplikasi yang sudah
disiapkan BPS Pusat. Program aplikasi ini merupakan bagian dari program
entri hasil pemutakhiran dan penarikan sampel Susenas 2014.

= Tahap keempat, selanjutnya responden untuk setiap rumah tangga terpilih
adalah kepala rumah tangga atau pasangannya.

Untuk memberikan gambaran secara lebih jelas mengenai hubungan
kerangka sampel SPTK 2014 dan Susenas 2014 Triwulan 2, dapat dilihat pada

diagram berikut:

Sampling Frame : 30.000 PSU

g

1 BS per PSU : Blok Sensus

U

7.500 BS Triwulan 2

J

Updating Ruta

U

Sistematik 20 Ruta

10 Ruta Susenas 10 Ruta SPTK
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Tahapan sampling yang digunakan dalam SPTK 2014, yaitu:

Jumlah unit Metode Peluan
Tahap/ . kabupaten/kota } . & Fraksi
Unit Penarikan Pemilihan .
Phase d strata h Sampling
- Sampel Sampel
Populasi | Sampel
Mhl Mhl
1 PSU Ny, ny pps — wor np
Mho Mho
Blok ¢ Mp;; Mp;;
2 Sensus B 1 pps My; 1 My,
Rumah t _ , 1 m
3 My ..
tangga m m sist My My

Design weight :

Design weight rumah tangga k, blok sensus j, wilcah /i, strata h, triwulan t,
provinsi d, adalah sebagai berikut:

7t
_ Mano  Mpy;

t
Wanijk =

t r
n,LM,L.,,j m

Penentuan responden didasarkan kepada kondisi saat pencacahan.
Responden adalah kepala rumah tangga atau pasangannya. Pengumpulan data
pada rumah tangga terpiiih dilakukan melalui wawancara langsung (tatap
muka) antara pencacah dengan responden dengan menggunakan kuesioner

SPTK 2014.

Indeks kebahagiaan merupakan indeks komposit yang disusun oleh
tingkat kepuasan terhadap 10 aspek kehidupan yang esensial. Kesepuluh aspek
kehidupan tersebut secara substansi dan bersama-sama merefleksikan tingkat
kebahagiaan meliputi kepuasan terhadap: 1) kesehatan, 2) pendidikan,
3) pekerjaan, 4) pendapatan rumah tangga, 5) keharmonisan keluarga,
6) ketersediaan waktu luang, 7) hubungan sosial, 8) kondisi rumah dan aset,

9) keadaan lingkungan, dan 10) kondisi keamanan.

Pendekatan pengukuran secara eksploratori dilakukan karena konsep

kebahagiaan yang hendak diukur merupakan konsep multidimensi yang
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direpresentasikan oleh beberapa pertanyaan/variabel. Pertanyaan/variabel yang
digunakan untuk mengukur indeks kebahagiaan adalah:
1. Kepuasan Terhadap Kesehatan
. Kepuasan Terhadap Pendidikan
. Kepuasan Terhadap Pekerjaan
. Kepuasan Terhadap Pendapatan Rumah Tangga

. Kepuasan Terhadap Keadaan Lingkungan

2

3

4

5

6. Kepuasan Terhadap Kondisi Keamanan

7. Kepuasan Terhadap Keharmonisan Keluarga

8. Kepuasan Terhadap Hubungan Sosial

9. Kepuasan Terhadap Ketersediaan Waktu Luang

10. Kepuasan Terhadap Kondisi Rumah dan Aset

Indeks kebahagiaan diukur terpisah untuk level nasional dan provinsi.
Pemisahan analisis dilakukan dengan asumsi bahwa penimbang untuk setiap
variabel di masing-masing provinsi tidaklah sama. Masing-masing provinsi
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan provinsi yang lain. Sehingga
dengan melakukan anaiisis terpisah pada tiap-tiap provinsi diharapkan lebih
mendekati atau sesuai dengan kondisi di masing-masing provinsi. Sementara itu
hasil pada level nasional digunakan sebagai validator kesesuaian model yang
dihasilkan di masing-masing provinsi.

Model yang dihasilkan dari hasil analisis faktor terhadap dataset nasional
merepresentasikan kondisi yang berlaku secara nasional. Sedangkan model yang
dihasilkan dari hasil analisis faktor terhadap dataset provinsi merepresentasikan
kondisi yang berlaku di masing-masing provinsi. Akan tetapi besarnya
penimbang di tiap-tiap provinsi sudah dilakukan pengecekan konsistensi
terhadap penimbang nasional. Hasilnya menunjukkan pola yang tidak jauh
berbeda. Sehingga besarnya indeks kebahagiaan tersebut tetap masih bisa

diperbandingkan antar provinsi.
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Tahapan pengukuran indeks kebahagiaan menggunakan metode analisis
faktor adalah sebagai berikut:

1. Tahap 1, Identifikasi Faktor

Kesepuluh aspek/dimensi kebahagiaan yang disebutkan diatas
merupakan dimensi kebahagiaan yang utuh. Artinya analisis faktor
digunakan sebagai semacam konfirmatori untuk dimensi yang ada. Sehingga
kesepuluh dimensi tersebut tidak akan di drop (dikeluarkan dari model)
hanya karena susunan secara statistik belum optimal. Dari hasil analisis
faktor diperoleh nilai persentase varians dan loading faktor setiap variabel

pada masing-masing provinsi (terlampir).

2. Tahap 2, Pengukuran Penimbang Setiap Varizbel

Penimbang bagi setiap variabel pada suatu faktor dihitung berdasarkan
hasil susunan faktor yang terbeniuk. Penimbang setiap variabel dihitung
berdasarkan nilai loading factors’s pada variabel yang bersangkutan dan nilai
rotation sums of squared loading (% of variance) pada faktor yang terbentuk.
Pengukuran penimbang bagi setiap variabel dilakukan dalam 2 (dua) tahap
yaitu:

a. Penghitungan penimbang tiap variabel dalam faktor dengan formula

Keterangan:

B = nilai penimbang,

LF = nilai loading factor,

RLF = rata-rata loading factor dalam satu faktor

RSSL = nilai rotation sums of squared loading (% of variance)

b. Penghitungan penimbang terstandarisasi tiap variabel dalam faktor
dengan formula:
=
JB

b —
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Keterangan:

b = nilai penimbang terstandarisasi,

B = nilai penimbang,

JB = jumlah semua penimbang
3. Tahap 3, Menghitung Indeks Kebahagiaan Setiap Individu

IKH merupakan indeks yang melekat disetiap individu. IKH merupakan
penjumlahan tertimbang dari setiap variabel penyusun IKH. Nilai yang
dijumlahkan adalah skor setiap variabel yang sudah ditimbang dengan
penimbang masing-masing variabel sesuai provinsi yang bersesuaian.
Penghitungan IKH setiap individu diformulasikan sebagai berikut:
X=V;*Bys + ... + V,*By,

Keterangan:

X = Nilai IKH setiap individu (bernilai 0 - 10)
V, =Skor variabel ke -1

V, = Skor variabel ke -n

By: = Penimbang variabel ke -1

By, = Penimbang variabel ke -n

Nilai IKH dari formula diatas akan bernilai 0 sampai dengan 10, sesuai
dengan besarnya nilai variabel awal. Agar lebih mudah dalam
menginterpretasi/menjelaskan sebuah angka indeks, maka angka tersebut
(IKH yang masih bernilai 0-10) dikonversi menjadi 0 sampai dengan 100
dengan cara mengalikan hasil indeks tersebut dengan nilai 10.

Perlu diketahui bahwa proses konversi tersebut tidak mengubah makna
IKH. Artinya proses tersebut tidak membuat individu yang mempunyai IKH
rendah menjadi tinggi maupun sebaliknya. Proses tersebut hanya
mengubah yang tadinya bernilai 0 - 10 menjadi 0 — 100. Formulasi konversi
nilai tersebut adalah sebagai berikut.

IKH = X*10
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Keterangan:
IKH = Nilai IKH setiap individu (bernilai 0 — 100)
X = Nilai IKH setiap individu (bernilai 0 — 10)
4. Tahap 4, Menghitung Indeks Kebahagiaan Nasional dan Provinsi
IKH nasional merupakan rata-rata dari indeks kebahagiaan individu
seluruh sampel di Indonesia. Sedangkan IKH provinsi merupakan rata-rata

dari indeks kebahagiaan individu seluruh sampel di masing-masing provinsi.

1.4. Sistematika Penulisan

Publikasi “Indikator Tingkat Kebahagiaan Provinsi Riau 2014” terdiri dari
lima bab, yaitu :
> Bab | Latar belakang, tujuan, metode survei, dan sistematika penulisan.
> Bab Il Komposisi responden SPTK 2014 Provinsi Riau.
> Bab Il Kontribusi dan Tingkat Kepuasan 10 Aspek Kehidupan.
> Bab IV Indeks kebahagiaan Tahun 2014.
> Bab V Kesimpulan
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Responden (Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan) SPTK 2014 adalah
kepala rumah tangga atau pasangan kepala rumah tangga. Penentuan
responden untuk SPTK 2014 ini didasarkan kepada pemahaman bahwa tingkat
kebahagiaan rumah tangga tercermin dari kebahagiaan individu atau anggota
rumah tangga di rumah tangga yang sudah memiliki pengalaman hidup terkait
sejumlah domain kehidupan yang esensial. Oleh karena itu, responden yang
cocok untuk mewakili rumah tangga tersebut adalah kepala rumah tangga atau

pasangannya.

Jumlah sampel SPTK 2014 sebesar 70.631 rumah tangga yang tersebar di
seluruh provinsi. Untuk Provinsi Riau, jumlah sampei sebesar 1.765 rumah
tangga yang tersebar di seluruh kabupaten/kota. Berikut adalah komposisi
responden SPTK 2014 Provinsi Riau menurut klasifikasi wilayah, jenis kelamin,
hubungan dengan kepala rumah tangga, pendidikan tertinggi yang ditamatkan,

jenis kegiatan utama dan rata-rata pendapatan rumah tangga.

2.1. Klasifikasi Wilayah

Menurut klasifikasi wilayah, komposisi responden di perdesaan lebih
besar dibanding perkotaan, masing-masing 62,55 persen dan 37,45 persen
seperti yang terlihat pada Grafik 2.1.

Grafik 2.1.
Persentase Responden SPTK 2014 Provinsi Riau menurut wilayah
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2.2. Karakteristik Jenis Kelamin

Sesuai yang ditunjukkan pada Grafik 2.2, berdasarkan jenis kelamin,
persentase responden laki-laki lebih banyak dibanding responden perempuan,
yaitu masing-masing 50,54 persen dan 49,46 persen.

Grafik 2.2.
Persentase Responden SPTK 2014 Provinsi Riau menurut Jenis Kelamin

Perempuan
,49.46

2.3. Hubungan dengan Kepala Rumah Tangga

Berdasarkan Grafik 2.3. terlihat bahwa sebagian besar responden yang
diwawancarai adalah kepala rumah tangga (KRT) sebanyak 60,85 persen,
sedangkan 39,15 persen responden lainnya adalah pasangan kepala rumah
tangga (istri/suami).

Grafik 2.3.
Persentase Responden SPTK 2014 Provinsi Riau menurut Hubungan dengan
Kepala Rumah Tangga

Pasangan KRT 39.15

KRT ' 60.85
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2.4. Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang atau
masyarakat untuk menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam
gaya hidup sehari-hari. Pendidikan formal membentuk nilai bagi seseorang.
Dalam survei ini yang dimaksud jenjang pendidikan tertinggi yang pernah
ditamatkan adalah jenjang pendidikan tertinggi yang pernah ditamatkan oleh

seseorang yang masih atau sudah tidak bersekolah lagi.

Komposisi responden menurut tingkat pendidikan yang ditamatkan dapat
dilihat pada Grafik 2.4. bahwa persentase tertinggi responden adalah tamat
SD/MI (25,89%) dan hanya sekitar 7,59 persen responden yang tamat
perguruan tinggi.

Grafik 2.4.
Persentase Responden SPTK 2014 Provinsi Riau Menurut Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum SD SMP SMA PT
Tamat SD

2.5. Jenis Kegiatan Utama

Sikap, wawasan dan perilaku seseorang yang bekerja akan berbeda
dengan orang yang mengurus rumah tangga atau sekolah (tidak bekerja). Survei
menanyakan apakah responden bekerja atau berusaha dalam seminggu

terakhir. Konsep bekerja atau berusaha yang dipakai dalam survei ini adalah
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kegiatan ekonomi yang dilakukan seseorang dengan maksud memperoleh atau
membantu memeperoleh pendapatan atau keuntungan paling sedikit 1 jam

secara tidak terputus selama seminggu yang lalu.

Grafik 2.5.
Persentase Responden SPTK 2014 Provinsi Riau menurut Kegiatan Utama

Tidak
Bekerja, 28.8

Komposisi responden menurut kegiatan utama sehari-hari disajikan pada
Grafik 2.5. Kegiatan utama mayoritas responden adalah bekerja sebesar 71,2
persen, sedangkan responden yang tidak bekerja pada saat dilakukan

pencacahan mencapai 28,8 persen.

2.6. Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan seseorang merupakan salah satu faktor yang turut
menentukan tingkat kesejahteraan dalam kehidupan seseorang. Dalam survei
ini menanyakan berapa rata-rata pendapatan rumah tangga dalam 1 (satu)
bulan yang dibagi dalam 5 kategori mulai dari kurang dari sama dengan Rp

1.800.000 sampai dengan lebih dari Rp 7.200.000.

Rata-rata pendapatan rumah tangga (sebulan) responden seperti yang
diperlihatkan pada Grafik 2.6. memperlihatkan bahwa mayoritas responden

berada pada tingkat pendapatan rumah tangga sebulan berkisar antara
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Rp 1.800.001 - Rp 3.000.000 mencapai 35,9 persen. Kemudian diikuti dengan
responden yang memiliki rata-rata pendapatan rumah tangga <= Rp 1.800.000.
Sedangkan untuk kelompok dengan jumlah yang paling kecil yakni rata-rata
pendapatan rumah tangga di atas Rp 7.200.000 sebulan hanya berjumlah 7,1
persen dari keseluruhan.

Grafik 2.6.

Persentase Responden SPTK 2014 Provinsi Riau Menurut Rata-rata
Pendapatan Rumah Tangga Sebulan

<=Rp 1.800.000

Indiator Finghat Hebahagiaan Provinsi Riau 2014






VISRV LVINAVIN
VISRV LVIAVE)
YL U@ U@
(VIGAVISTVINAVIY)

grugecoe 3
'ﬁ-/ \J’ '&/ \J. Kontribusi dan
‘% :“;W Pt

U o\

IV LVAAVIS)
VINAVICLVIAVIN

OLUQeL U@
(VI TVINAVIN

(VA V IV

Jndikator Tinghat Kebahagiaan Provinsi chu2()74_

Tingkat Kepuasan







3.1. Kontribusi 10 Aspek Kehidupan dalam Indeks Kebahagiaan Riau
Tahun 2014

Seiring dengan meningkatnya kesadaran negara akan pentingnya aspek-
aspek non-ekonomi yang selama ini justru terpinggirkan, kemudian muncul
pendekatan Gross National Happiness (GHN) yang digagas oleh negara Bhutan
sebagai sebuah terobosan spektakuler dalam menghitung konsep
kesejahteraan negaranya. Bhutan inilah yang kemudian menjadi acuan dalam

penyusunan Indeks Kebahagiaan di banyak negara lainnya termasuk Indonesia.

Ide mengukur tingkat kebahagiaan bangsa itu pertama kali dicetuskan
oleh Raja ke IV Bhutan, Jigme Singye Wangchuck, pada tahun 1970-an. Dalam
pemikirannya, konsep pembangunan yang berlanjut adalah sebuah konsepsi
pembangunan yang menggunakan pendekatan holistik dalam mencapai
kemajuan bangsa. Karenanya faktor non-ekonomi perlu diberikan bobot
penting setara dengan aspek ekcnomi dalam pendekatan PDB yang hanya
memperhitungkan aspek ekonomi semata. Upaya penyusunan GHN di Bhutan
dimulai sejak 2005, ketika the Centre for Bhutan Studies (CBS) merumuskan
indikator untuk mengukur tingkat kebahagiaan bangsa, melalui kajian literatur

dan konsultasi dengan berbagai pihak.

Survei pendahuluan kemudian dilakukan pada tahun 2006 sebelum
survei pertama kali mengukur Indeks GHN dilakukan pada tahun 2007, di mana
kuesioner yang mencakup 750 variabel (meliputi variabel obyektif, subyektif
dan terbuka) ditanyakan kepada 950 orang di 12 daerah. Survei berikutnya
dilakukan pada tahun 2010, dalam waktu 9 bulan, dengan jumlah kuesioner
yang terisi lengkap sebanyak 7000 lembar lebih, dari 20 daerah perkotaan dan
pedesaan. Berdasarkan survei inilah kemudian GNH dijadikan momentum
keberpihakan Bhutan dalam pemenuhan aspek kebahagian hidup kepada

masyarakatnya.
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Konsep GNH diukur dari sembilan aspek kebahagiaan bangsa, yaitu:
ketenangan psikologis, kesehatan, pendidikan, penggunaan waktu, ketahanan
dan keragaman budaya, tata kelola pemerintahan, vitalitas komunitas,
ketahanan dan keragaman lingkungan hidup, dan standar hidup. Keseluruhan
aspek kebahagiaan ini kemudian diuraikan menjadi 33 indikator yang terukur
untuk menentukan tingkat kebahagiaan bangsa. Ke-33 indikator dipilih untuk
memenubhi kriteria handal secara statistik, penting secara normatif, dan mudah

dimengerti oleh kalangan luas.

Keseluruhan aspek kebahagiaan tersebut kemudian mendapat bobot
yang sama, karena dianggap sama pentingnya dalam menentukan tingkat
kebahagian bangsa. Namun dalam setiap ranah, indikator obyektif diberi bobot
yang lebih besar daripada indikator subyektif dan jawaban terbuka. GHN dapat
dipilah ke dalam kelompok-kelompok penduduk dan wilayah, sehingga dapat
digunakan untuk merancang kebijakan dan program peningkatan kebahagiaan
bangsa secara rinci dan terpadu; baik oleh pemerintah pusat, daerah, LSM atau

dunia usaha.

Survei GHN menghasilkan 3 jenis hasil hitungan: hitungan
kepala/headcount, intensitas dan indeks GHN. Hitungan kepala menunjukkan
persentase penduduk yang merasa bahagia; intensitas menunjukkan rata-rata
kecukupan yang dinikmati oleh penduduk; dan indeks GHN menggambarkan
keadaan keseluruhan kebahagiaan suatu bangsa. Indeks GHN berkisar antara

0-1, angka lebih besar menunjukkan indeks kebahagiaan lebih tinggi.

Berkaca kepada kesuksesan Bhutan dalam mengartikulasikan
kebahagian masyarakatnya sebagai sebuah tolok ukur kesejahteraan bangsa
serta inisiatif yang sudah dijalankan oleh BPS, maka perlu juga penerapan
Indeks Kebahagiaan di level daerah (Gross Regional Happines/GRH). Terlebih

seiring dengan pencapaian tujuan Millenium Development Goal’s (MDG's)
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ataupun Sustainable Development Goal’s (SDG’s) yang memberikan perhatian
besar pada keseimbangan pencapaian tujuan ekonomi, sosial dan lingkungan.
Perubahan habitat masyarakat dunia yang makin menghargai aspek budaya,
sosial, religi dan kearifan lokal sebagai sebuah bentuk kesuksesan, makin
mendukung perlunya penerapan GRH di Indonesia, khususnya di beberapa
daerah yang dianggap masih memegang teguh nilai-nilai budaya dan aspek

kekayaan tradisionalnya.

Sehingga Indonesia yang lebih berbudaya dan tidak sekedar
mementingkan aspek materi dalam penghitungan kesejahteraan masyarakat
akan terwujud. Pemerintah akan bekerja seoptimal mungkin dengan
menempatkan kesejahteraan masyarakat di atas segalanya. Masyarakat juga
akan makin cinta kepada Pemerintah dan merasakan dengan segenap

kesadarannya bahwa Pemerintah ada dan bekerja untuk mereka.

Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan (SPTK) yang dilakukan oleh BPS
menghasilkan Indeks kebahagiaan merupakan indeks komposit, yang disusun
oleh tingkat kepuasan terhadap 10 aspek kehidupan yang esensial. Kesepuluh
aspek tersebut secara substansi dan bersama-sama merefleksikan tingkat
kebahagiaan yang meliputi kepuasan terhadap: 1) kesehatan, 2) pendidikan, 3)
pekerjaan, 4) pendapatan rumah tangga, 5) keharmonisan keluarga, 6)
ketersediaan waktu luang, 7) hubungan sosial, 8) kondisi rumah dan aset, 9)

keadaan lingkungan, dan 10) kondisi keamanan.

Setiap aspek kehidupan memiliki besaran kontribusi yang berbeda-beda
terhadap indeks kebahagiaan. Hal ini terjadi karena perbedaan penilaian
mengenai derajat pentingnya setiap aspek kehidupan terhadap tingkat
kebahagiaan secara keseluruhan. Semakin besar kontribusi suatu aspek
kehidupan, menunjukkan semakin penting aspek tersebut bagi indeks

kebahagiaan.
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Grafik 3.1.
Kontribusi 10 Aspek Kehidupan dalam Pembentukan Indeks Kebahagiaan Riau
Tahun 2014

KeterSediaan Pendapatan

waktu luang, 7.55 rumah tangga,
Hubungan 13.86

sosial, 7.28 Kondisi rumah

Keharmonisan dan aset, 11.50
keluarga, 7.71

Kesehatan, Pendidikan,
10.25 12.67 A

.

W
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Pada Grafik 3.1. menunjukkan bahwa dari sepuluh ada lima aspek
kehidupan yang memiliki kontribusi lebih dari 10 persen dalam pembentukan
Indeks Kebahagiaan di Provinsi Riau Tahun 2014, yakni pendapatan rumah
tangga (13,86%), pekerjaan (13,34%), dan pendidikan (12,67%), Kondisi rumah
dan aset (11,50%), serta kesehatan (10,25%). Sedangkan lima aspek kehidupan
lainnya masing-masing memiliki kontribusi di bawah 10 persen, di mana aspek

hubungan sosial yang memiliki kontribusi paling rendah yaitu 7,28 persen.

3.2. Tingkat Kepuasan 10 Aspek Kehidupan dalam Indeks Kebahagiaan
Riau Tahun 2014

Tingkat kepuasan penduduk Riau terhadap sepuluh aspek kehidupan
tahun 2014 ditunjukkan pada Grafik 3.2. Terlihat bahwa tingkat kepuasan
terhadap keharmonisan keluarga adalah paling tinggi yaitu sebesar 80,93.
Sementara itu, tingkat kepuasan yang paling rendah terjadi pada aspek

pendidikan yaitu sebesar 57,01.
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Grafik 3.2.
Tingkat Kepuasan 10 Aspek Kehidupan dalam Pembentukan Indeks
Kebahagiaan Riau Tahun 2014

Pekerjaan

Pendapatan rumah
tangga

Kondisi rumah dan

aset
Ketersediaan waktu .
Pendidikan
luang
Hubungan sosial ~—“Kesehatan

Keharmonisan
keluarga

Berikut disajikan tabel persentase hasil pendataan SPTK 2014 Provinsi

Riau Blok IX tentang Kehidupan Keluarga.

R901A Bertemu/berbicara/berkomunikasi dengan anggota keluarga Persen

1 Setiap hari 95,1
2 Minimal sekali dalam seminggu 2,7
3 Minimal sekali dalam sebulan ,6
4 Lebih dari sebulan 5
9 1,1
Total 100,0
R901B Bertengkar/berselisih pendapat dengan anggota keluarga Persen

1 Tidak pernah 23,1
2 Jarang 71,8
3 Sering 4,0
9 1,1
Total 100,0
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R901C Merasa dihormati oleh anggota keluarga Persen

1 Tidak dihormati 1,2
2 Kurang dihormati 4,8
3 Dihormati 92,8
9 11
Total 100,0
R901D Melakukan kegiatan bersama keluarga Persen

1 Sangat jarang 4,0
2 Jarang 19,3
3 Sering 75,6
9 11
Total 100,0
R902A Keputusan berobat bila sakit - Persen

1 Responden 36,9
2 Suamifisteri 18,2
3 Berdua dengan suami/isteri 40,8
4 Orang lain 4,0
Total \ 100,0
R902B Memilih peker,’_—la}h_ Persen

1 Responden 47,2
2 Suami/isteri 17,7
3 Berdua dengan suami/isteri 33,1
4 Orang lain 2,0
Total 100,0
R902C Menentukan jumlah anak Persen

1 Responden 21,8
2 Suami/isteri 10,4
3 Berdua dengan suami/isteri 66,9
4 Orang lain 4
9 5
Total 100,0
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R902D Memilih teman/kelompok/pergaulan Persen

1 Responden 55,8
2 Suami/isteri 11,1
3 Berdua dengan suami/isteri 32,0
4 Orang lain 1,2
Total 100,0
R902E Menentukan pendidikan Persen

1 Responden 39,5
2 Suami/isteri 11,3
3 Berdua dengan suamifisteri 46,6
4 Orang lain 25
Total \ 100,0

Dari sembilan tabel di atas menunjukkan bahwa pantas keharmonisan
keluarga menduduki peringkat tertinggi dalam tingkat kepuasan karena
bertemu/berbicara/berkomunikasi dengan anggota keluarga dilakukan setiap
hari (95,1%), bertengkar/berseiisih pendapat dengan anggota keluarga jarang
dilakukan (71,8%), merasa dihormati oleh anggota keluarga (92,8%), sering
melakukan kegiatan bersama keluarga (75,6%), serta dalam pengambilan
keputusan keluarga sebagian besar dilakukan oleh berdua suami/isteri seperti
dalam keputusan berobat bila sakit (40,8%), menentukan jumlah anak (66,9%),

dan menentukan pendidikan (46,6%).
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4. Indeks Kebahagiaan Riau Tahun 2014

Dalam indeks kebahagiaan dunia vyang dirilis Jaringan Solusi
Pembangunan Berkesinambungan (SDSN) untuk Perserikatan Bangsa-Bangsa,
Swiss didaulat menjadi negara paling bahagia di dunia. Di bawah negara yang
dikenal sebagai negeri asal jam tangan dan cokelat itu terdapat Islandia,
Denmark, Norwegia, dan Kanada, yang menduduki peringkat lima besar negara

paling bahagia di dunia.

Penyusunan indeks tersebut didasari data jajak pendapat Gallup dan
sejumlah variabel, seperti produk domestik bruto nyata per kapita, rata-rata

usia harapan hidup, tingkat korupsi, dan kebebasan sosial.

“Kebahagiaan semakin dianggap sebagai cara yang tepat untuk
mengukur kemajuan sosial dan pemenuhan kebijakan publik. Kian banyak
jumlah pemerintah nasional dan daerah yang memakai data serta riset
kebahagiaan dalam proses pembuatan kebijakan yang memungkinkan rakyat

hidup lebih baik,” demikian isi laporan indeks tersebut.

Selain daftar ‘Negara Paling Bahagia’, indeks tersebut juga mencatat
‘Negara Paling tidak Bahagia’. Lima besar negara yang masuk dalam daftar ini
adalah Togo, Burundi, Suriah, Benin, dan Rwanda. Lalu di mana posisi

Indonesia?

Dalam 30 daftar negara teratas yang dianggap paling bahagia tak
terdapat nama Indonesia di sana. Satu-satunya negara Asia Tenggara yang
masuk urutan 30 besar adalah Singapura di peringkat ke-24. Sementara negara
Asia lain yang dianggap 30 besar negara paling bahagia di dunia adalah Uni
Emirat Arab (20) dan Qatar di posisi ke-28. Indonesia ternyata hanya
menempati peringkat ke-74 dalam indeks ini. Peringkat Indonesia masih berada
di bawah Malaysia (61) namun masih berada di atas Vietnam (75) dan bahkan

China yang hanya menduduki peringkat ke-84.
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Figur-figur penyusun indeks ini merupakan gabungan dari sejumlah latar
belakang, seperti akademisi, pemerintah, dan sektor swasta. Indeks tersebut

meninjau 158 negara dan pertama kali diluncurkan pada 2012 lalu.

Hasil Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan (SPTK), Indeks dibagi
menjadi empat level: tidak bahagia (0-25%), tidak cukup bahagia (25-50%),
bahagia (50-75%), dan sangat bahagia (75% ke atas).

Indeks Kebahagiaan Indonesia tahun 2014 sebesar 68,28 pada skala O -
100. Terjadi peningkatan tingkat kebahagiaan penduduk Indonesia
dibandingkan tahun 2013 dengan indeks hanya sebesar 65,11. Semakin tinggi
nilai indeks menunjukkan tingkat kehidupan yang semakin bahagia, demikian
pula sebaliknya, semakin rendah nilai indeks maka penduduk semakin tidak
bahagia.

Untuk Riau, Indeks kebahagiaan tahun 2014 di atas level nasional yaitu
sebesar 68,85 pada skala 0 — 100. Pada Grafik 4.1. menyajikan indeks
kebahagiaan menurut provinsi tahun 2014, di mana indeks tertinggi diraih oleh
Kepulauan Riau (72,42) dan indeks terendah oleh Papua (60,97). Sedangkan

Riau berada pada urutan ke-19.

G Indeks Kebahagiaan Riau Tahun 2014

68,85

\\/'

Semakin tinggi indeks
menunjukkan tingkat kehidupan
vang semakin bahagia
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Grafik 4.1.
Indeks Kebahagiaan menurut Provinsi Tahun 2014

Indonesia 68.28
Kep. Riau 72.42
Maluku 72.12
Kalimantan Timur 71.45
Jambi 71.10
Sulawesi Utara 70.79
DI Yogyakarta 70.77
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70.45

Papua Barat
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67.43
66.79
66.22

60.97
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Beberapa temuan menarik yang dihasilkan dari Indeks Kebahagiaan Riau

2014 berdasarkan karakteristik demografi dan ekonomi, yaitu

4.1. Klasifikasi Wilayah

Indeks kebahagiaan penduduk di perkotaan relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan penduduk di perdesaan (69,12 banding 68,68), seperti
terlihat pada Grafik 4.1.

Grafik 4.2.
Indeks Kebahagiaan Riau menurut Wilayah Tahun 2014

P
68.68

Perdesaan

perkotaon | (RN cs.12

A

4.2. Hubungan dengan Kepala Rumah Tangga
Berdasarkan hubungan dengan kepala rumah tangga, indeks

kebahagiaan kepala rumah tangga (KRT) relatif lebih rendah dari pasangan KRT
(suami/isteri), yaitu 68,26 banding 69,76.

Grafik 4.3.
Indeks Kebahagiaan Riau menurut Hubungan dengan KRT Tahun 2014

Pasangan KRT
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4.3. Jenis Kelamin
Penduduk perempuan relatif lebih tinggi indeks kebahagiaannya yakni

sebesar 69,36 dibanding penduduk laki-laki dengan indeks 68,36.

Grafik 4.4.
Indeks Kebahagiaan Riau menurut Jenis Kelamin Tahun 2014

4.4. Kelompok Umur
Pada Grafik 4.4. menunjukkan bahwa indeks kebahagiaan penduduk

umur di bawah 40 tahun cenderung lebih tinggi (sekitar 69) dibandingkan
penduduk umur di atas 41 tahun (sekitar 68).

Grafik 4.5.
Indeks Kebahagiaan Riau menurut Kelompok Umur Tahun 2014
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4.5. Status Perkawinan

Penduduk berstatus menikah memiliki indeks kebahagiaan tertinggi yakni
69,07. Sedangkan yang berstatus cerai hidup mempunyai indeks kebahagiaan
paling rendah yaitu 64,83. Sementara yang berstatus belum menikah dan cerai
mati, indeks kebahagiaannya cenderung relatif sama sekitar 67. Hal tersebut
bisa dilihat pada Grafik 4.5. berikut.

Grafik 4.6.
Indeks Kebahagiaan Riau menurut Status Perkawinan Tahun 2014

Belum kawin Kawin Cerai hidup Cerai mati

4.6. Banyaknya Anggota Rumah Tangga

Ada kecenderungan dengan makin banyak anggota rumah tangga, maka
indeks kebahagiaan cenderung semakin tinggi. Rumah tangga dengan jumlah
anggota rumah tangga hanya 1 orang memiliki indeks kebahagiaan terendah
yakni 65,25. Sedangkan indeks kebahagiaan tertinggi ketika jumlah anggota
rumah tangga sebanyak 4 orang, yaitu 70,30. Pada Grafik 4.6. memberi
gambaran ketika jumlah anggota rumah tangga hanya satu nilai indeksnya

rendah kemudian naik sampai dengan jumlah anggota rumah tangganya empat,
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tetapi setelah jumlah anggota rumah tangganya lebih dari empat maka nilai
indeksnya akan turun lagi.

Grafik 4.7.
Indeks Kebahagiaan Riau menurut Banyaknya Anggota Rumah Tangga
Tahun 2014

70.30

4.7. Rata-rata pendapatan rumah tangga
Semakin tinggi rata-rata pendapatan rumah tangga, semakin tinggi

indeks kebahagiaannya. Hal ini bisa dilihat pada Grafik 4.7. di mana tingkat
pendapatan lebih dari 4,8 juta rupiah per bulan, indeks kebahagiaannya
mencapai sekitar 74, sementara pada tingkat pendapatan 1,8 juta rupiah ke
bawah indeks kebahagiannya hanya 64,30. Tapi yang menarik adalah ketika
rata-rata pendapatan rumah tangga lebih dari 7,2 juta rupiah, nilai indeks

kebahagiaan kembali turun walaupun hanya sedikit (0,27 poin).
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Grafik 4.8.
Indeks Kebahagiaan Riau menurut Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga
Tahun 2014

<=Rp 1.800.000

Rp 1.800.001 - Rp 3.000.000

Rp 3.000.001 - Rp 4.800.000

Rp 4.800.000 - Rp 7.200.000 4.33

> Rp. 7.200.000 _74-06

4.8. Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula indeks
kebahagiaan. Penduduk yang tidak/belum pernah sekolah mempunyai indeks
kebahagiaan paling rendah (65,43), sementara indeks kebahagiaan tertinggi
pada penduduk dengan tingkat pendidikan Diploma IV atau S1 (75,52). Sama
halnya dengan rata-rata pendapatan rumah tangga, keunikan terjadi lagi pada
pendidikan tertinggi yang ditamatkan, yakni ketika pendidikannya S2 dan S3,
nilai indeks kebahahagiaannya turun lagi 0,46 poin dari pendidikan Diploma

IV/S1 menjadi 75,06. Seperti yang ditunjukkan pada Grafik 4.8. di bawah ini.

Indiator Finghat Hebahagiaan Provinsi Riau 2014



Grafik 4.9.
Indeks Kebahagiaan Riau menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
Tahun 2014

S2,S3

Diploma IV/S1

Diploma I, 11, 1l
SMA/SMK/MA
SMP/MTs

SD/MI

Tidak Tamat SD/MI

Tidak Pernah Sekolah
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Menurut karakteristik demografi dan ekonomi, indeks kebahagiaan Riau
dari hasil SPTK 2014 dapat disimpulkan bahwa yang paling bahagia adalah
ketika :

“ tinggal di perkotaan

<+ umur di bawah 40 tahun

+ menikah

% banyaknya anggota rumah tangga empat orang (tinggal bersama suami-
isteri dengan dua anak)

< rata-rata pendapatan rumah tangga Rp 4.800.000 — Rp 7.200.000, dan

= pendidikan tertinggi yang ditamatkan Diploma IV / S1

Sedangkan untuk indeks kebahagiaan terendah dapat disimpulkan jika
tinggal di pedesaan, umur 41-64 tahun, berstatus cerai hidup, tinggal sendiri,

rata-rata pendapatan rumah tangga <= Rp 1.800.000, dan tidak pernah sekolah.
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Lampiran

- L
REPUBLIK INDONESIA

-’ BADAN PUSAT STATISTIK nwmpe di BFE Kabrapaten /Kot
SURVEI PENGUEKURAN TINGKAT KEBAHAGIAAN 2014

I. PENGENALAN TEMPAT

101 | Prowinsi

[T
102 | Kabupaten/ Kot %) (1]

103 | Kecamatan

104 | Desa/Kelurahan *)

105 | Klasifikasi Wilayah Fiorkotosa -1 Perdiiman - 2

106 | Nomaor Blok Sensus

107 | Nomaor Kode Sampel (NES)

ajlmﬁﬁ

108 | Momar Urat Rumah Tangga Sampel (NUET)

1079 | Satuan Lingkungan Setempat [SLE) terleal di Blok Sensus ind:
AT -0 Kampung -@7 Bacjar - @5 Joroag - &7 Lainoeg - 09
KW/RE - 0F Lingkengan - &4 Dsuaydukub - o6 Korong - 0F Tida adu - 1@

110 | Nama kepala ramah tangga e et et et e e e e

111 | Alamat lenghkap [RTREWfdusun] | o e e

112 | Hasil kunjungan ke rumah tangga | - Pescavban berbast!

2. Rcipondn mimaolok diwowenz ool

iR fin fidak dapad il

4. Rueb linggs pladah ailsma! (elvar bk seviu)

E. Rueub mnggs bergodung disgan sussah tanggu sempel inin
& Aumob eggs Hidek dogal ditenulun

1. RINGEASAN KETERANGAN RUMAH TANGGA

0| | |H

(Direkop dari Blok IV)

201 | Banyaknya anggoéa rumah mngga

. Laki-laki

b. Perempuan

. EETERANGAN PENCACAHAN DAN PEMERIEKSAAN

301 | Mama pencacah 305 | Nama pemeriisa
302 | pahatan Eﬁfhﬂmﬁhwﬁpm : |:| 304 | jabatan "'-_r“r"'""“""""-"}-:f“‘--.-'f'-'!'-' :5 |:|
wi | e (LT[ 2o |25, (LI [2T[2]4]
304 | Tanda angan 30 | Tanda mwngan

*) Cored, piag Biduk s
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V. KETERANGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA

Hufeangan
di
W, Ut Manm Angpeta Bumib Tamga [ART) M_II';:L Juenis Kelamin | Ui P Prndild s
AR (Tialbakan s s yang b nye Beyggal dan mikas i Purmsh Loki-laki -1 ke | Tertingg yasy
o rustih targga inf bl dewocs, anak. sl maopos hnd] ‘"';-E‘ Ferempuan - 2| [ b iR Ditamathan
[lssde] [hode] o]
L1 i (k] 1]

[ | O

!
—

]
o

DDDDDDDSDUDDDDD;
B ) 588 a9 )
N0
dd080508HEHEHEE:

I

Kide kndom [3] e loodom [6] Kesde kolom [T}
Kirpuda remah Eaaggu -1 Balars kawin -1 T h bkl 1
Etrifsuamd - Kowin -z T Loy MI/Z0LE,Pakat A

Anzh -3 Crrend bidug - 5 sht A

Menvuniu -4 Carad pwati -4 ShF T

[ R S )

~iF
- ik
- ik
MPLE Poket & - ik
Chacer -5 SR A M EMALE Pkt C =it
Chrung dua martug - B Dipho e | - ik
Femill loin -7 Diplo s I - a7
Fimbunly runek longes - § Dipdis i LT - g
Laino -3 Diipdsiows V5T -9
K253 -
Fl
2
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KETERANGAN RESPONDEN [KRT, PASANGAN)

505 | Apakah memiliki jaminan kesehatan yang masth
AMAME S M Urut ART |:|:| berlaku (misalnya BP]S Kesehatan /KN, |PK PNS/
Veteran,/Pensiun [Askes), Jamkesmas, Jamkesda,
E. Lama tinggal ‘menetap di desafkelurahan Inl - asuransl kesehatan swasta, tunjangan /penggantian
""""""""""" - tahan D:l blaya kesehatan oleh perosahaan, di)?
V. KESEHATAN — Tidak - 2 I:'
501 | a. Apakah mengalaml keluhan kesehatan (seperntd:
panas, bamk, plek, asmafsesak natas, diare/ 504 | Apakah mengalami kesulltan/gangguan berikout ini:
buang-buang alr, sakit kepala berulang, sakit gigl,
dil] selama bulan Junl 20147 Tidak - f  Sedikir-2 Sedeag-5 Poroh-4
(I | Tidak - ¥ =) R502 D

a Mellhat [meskipun memakal

-2

. Apakah menyebabdan terganggunya pekerjaan,
sekolah,fkuliah, atau keglatan seharl-hari? kacamata)

T | Tidak - I

b. Mendengar {meskipun mvemakal
502 | & Apakah mengalaml keluhan kesehatan (seperti: alat banbu pendengaran)

panas, hatuk, pilek, asma/sesak nafas, dlare/
buang-buang alr, sakic kepala beralang, sakit
gigl, dil) selama bulan Januar sanupal Mel 20047

Fa- I Tiduk - 2 9 RE03 D

-

~ Berjalan atau malk tangga

B

. Mengingat dan berkonsentrasl

b Seberapa sering mengalami keluhan kesehatan e Berkomunikas] dengan orang lain
selama bulan januarl sampal Med 20147
Sangat jarsag - 1 Sering 2
Jararag =2 Loagut sering - # D

-

Mengurus dird sendir

I I A

503 | a. Apakah mengidap penyakdi kromis fmenabien

yang telah dinyatakan olch doker? 507 |a Apakah hingga saat Ind neelabubmn upays uniok
¥a - Tidul - 2 =k REDM D meenjaga ke schatan?
Fa-1 Tidaik - 2 K508 D
k. lika R502a berkode 1, scbutkan nama penyakit
kronis meenabum tersebut | e
b Apa yang bilasanya dilalosdcan wntuk menjaga
kesehatan secara rudn?
Ed RE0Iy = 1 ataw K58Ta = 1 wiaw R503a = 1
I Eiecinn jangan dibsaskan |
a. lika mengalami keluhan Kesehatan atam
mengidap penyalkit kronks, apakah selama Fa-12 Tidde - 2
tulan fanuar sampal jund 2004 melalakan: 1. (iahraga, alkrivitas st |:|
L Rawat inap Fo -1 Tidak - 2 I:'
. Mengatur pola makan (misalnya
2. Rawat jalan Fa - f Piduk - 2 |:| gatur poi L ¥ |:|
mengatar porsi makanan/dict sehat,
b |tk tidak melakukan rawat Inap dan rawat jalan vegetarian, konsumsl nuakanan schat/
[RE04al = 2 dan RE04aZ = 2), alasannya: herglal secara terabar, berpantang
Fa - f Tiduk - 2 makanan, minaman
1. Mengobatl sendiri
L] 1.Istirahat ftidur yang cubup |:|
Z. Berobat ke pengohatan I:l !
alternattfftradisional 4. Menghonsums! vitansin fsupd D
2. Tadak memilikl biaya bersbat O
4. Mkses ke fasilitas kesehatan sullt ] 3. Melakoulan penseriicsaan, terapl D
5. Merasa tdak mempunyal harapan I:l i e
untuk sembuh L T D
&, Lalnnya . I:l Crliskan)
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Apakah neengalami kejadian berfiout Ind selama 1
bulan terakhlr?
Fa-1 Tiduk -2

a. Apakah sering meengalamnl sakit

kepala?
h. Apakah sering mengalaml gangpuan

pola makan |malas fenggan makan,

ataw selalu Ingin makan]?

. Apakah sering mengaland gangguaan
tdur [susah cldur, tdur tdak myemyak,
ataw terialu banyak tdar])?

d. Apakah sering merasa keseplan
meskipun dl tengah kerarmalan?

e. Apakah sering meeras gugup. tegang,
cemas, atmu gelisah secara berleblhan?

L. Apakah sering meerasa takut secara
berlebihan?

g Apakah sering mengelub ataw meerasa
malas dalam melaksanakan keglatan
sehari-hari?

h. Apakah sering meengalaml gangguan
pencernaan | perut tidak myaman,

muual-musal, dlare, stau susah buang Jr
hesar]?

C OOooOoO0d 0o od

L Apakah sering merasa ceput lelsh/
letih secara berlebihan?

|- Apakah pernah terlintas piidran unoak
mengakhir hidup?

Apak@h berupaya mendapatian meningkatkan
pengetahaan dalans & bulan terakchir dengan ara:

2 Mengllicat! kegiatan pelathan, loarsus, penyuluhan,

dan sejenlsnyat

Tidak parmah =1
farsag =F

Sering -1
Sadalu -4

b Mengiiout keglatan kelompoky perempalan
sepert] pengaflan, paguyuban, karang taruna, dan
sejenlsnya’
Tk permah - 1 D
farsag =F

Zaring -5
Sadalu -4

& Membaca media cetak (koran, majalah, bulog, stau
sejesnyaj, mengalses medla elekironlk
{ menein tom televisl, mendengarian radio)?
Zaring =5 D
Sedalu -4

Tide permah -
faraag =2

d Mencar /mendapatican Informasi fpengetahuan

mtlalud Entermei?

Tk permah - 1
farsag =2

Zaring -5
Zadalu -4

Seberapa puas dengan pendldikam?

Soager pidak puer

Wil PEKER|AAN DAN PENDAPATAN

Seberapa puas dengan kesehatan?

Sangur mdak puas

WL PENINDNEKAN

6]

Apaiek pencidiean wrtingg yang ditamatkan?
| Perikna konsistensd dengan Blok IV kalaim (7))

TiduksBaivn pernoh bersekolsh =ar Dj
Tiduk tomor SOYMIELEPoketd - 02
S0 SR kit A -83
SR M T SMPLE Pkt B - i
ShA A ER K ERAL B Pkt © -5
Diipleserar | ]
Diplesema IT - &7
Diplasa T - i
J - i
e - i

a. Apakah selama 1 minggu terakhir bekerja atau
sementara ddak bekena?

¥o -1 s R702 Thdak -2

-2
=

. Keglaan apaiah vang menggunakan waitu
terhanyak selama 1 minggu terakhir?

Mangurss rurb ngge -1
SahodabTuliah - F

]

Seberapa puas dengan keglatan yang
menggunakan walktu terhanyak?

Songer tidok paoy
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702 | Keterangan pekerjaan, lapangan usaha, dan staoos) 70 | a. Apakah KRT /p [ T al kidhi
ledisdiubzn dalam peker]aan: meenabung?
s . | J 4 . -
Febierjaan Lapangan | Stams/ : :r:";mmffuh?-“ Seluilin - |:|
[ Tultskun jenis diw Gempa! prkerjoan | Usaha | Kedudukan ru'.:*mmd:-: _; . RTOEr
in [E] [E1]
b Apakah alasan/mativas] utansa menabung?
a I:‘ I:‘ [T S Y—_"
Masig depan kelrargo/rumab lngge =1
e e b kckaatubo e pang sidad merdugo -2 D
FE—— : Berlekiban /Bores ~ 3
k. D D LR T N— 11 L -4
Lanfutkan ke R7O7
c. Apakah alasan wama ddak menabung?
[ Pittdec juwaban jeagan dibecekan |
C I:l Menambub prodal sk oy Mnncilasthas -
M raas ek perla mimabuag -2 D
Tidhaik odo sisg peadogates .
Lanoes Srariinkea] -
Kede kalom (2} Kode knlem [Z): 707 | 8. Apakah KET/pasangan blasanya bersedekah dari
sehaglan harta?
_l,h;j.mm:-‘ '; Bervauba wadicd =1 Vi, evdnionsl antall dokior sebulas - I D
A uated - Firwmuba &ian e bursh didak -2 Vo, pikad n Bedi -3
pa -¥ WeEop, A dihpar ?x"h.:':;m i -3 RTO8
Berwaba ban e burwh ddap/dbaar -3 ", -
P ——— S -d b Apalah alasam wtama untak bersedeiah?
Pokaeryu ks =5 | Pl fawadan jongas dilacakos|
Pk elaur g etk dibayur -6 M imyerku rezekd Barkab dari Tuhan =1
Kevveau Bvntusan dgams [mendapat pehala) -2
- - - N v . Lintuk minohing arsay lols -5
703 | Penillaian werkalt pekerjaan 7 :":Lﬁ :1 LGB e e e fRushiiku af -4
708 | Apakah KRTpasangan meemdllkl jaminam harl taa
4. Apakah pekrrjaan sesual dengan hidang D | cabungan harl tua fdana pensiun)?
keahlian fketeramgilan? L Tlat -3
N 705 | Pengeluaran rumah tangga selama 1 bulan terakhir:
B Spuiol peerjea vl Cenges SO |:| a. Makanan/minuman (termasuk makanan jadi)
4 Fd
keinginan? Huplah
. Apakah penghasilan sesuad desgan jerlh b Mome-makanan/minuman [sewa romah, Ustril air,
payah, bak dart sts! waktyoatiyn D hahan hakar, sekolah, kesehatan, transportasd, dsh)
tenaga yang digunakan? Huplan
N 710 | Berapa rata-rata pendaparan ramah tangga dalam
d. Apalah meras senang ‘nyaman dengan :Ib':l]:m:' pe N 25
situas] kondlsl di tempat kerja? |:| » B 70000 -1
Rp 4900001 - Rp 7200008 - F I:l
e, Apaiah mempunyal kepastan p LR - Rp 800008 - §
keberlangzungan pekerjaan fumha? Kp 180000 - Rp 20008 -4
= Ry 1 BN -5
f. Apakah mudah mencapal tempat kerja?
Fa P i |:| 711 | a. Apakah pendapacan ramah tangga blasanya
mnouloupl kebutahan sehari-hari ramah tangga?
) Bagl respunden yang memili 2 aves 3 peleraan: Lebih dordcubug - PRFIZ Kwang -3
Faeda setiap Risctan 703, jika setidaknya ada pekerjias Cuakug . BRTE
wang jmwabaneys berkode 1, maia pilis kode 1 b ik pendapatan karang, bagalmana rumah tangga
meencuboupi kebwtuhan hidup sehart-harf?
704 | Berapa rata-rata penghastlan dalam 1 bulan? wm:m“ﬂ"' - "]"P":._.‘_'! a3
Pl fuwnatan fomgas dibucukas| 1. Memyesualkan kebanehan/pengeluaran
= Rp. 4500000 -1 D L Menggunakan uang simpanan
Bp 2 S0007 - B 4000000 -2 3. Menjual,/ menggadalkan barang
Bp 1500001 - Bp ZE00.000 -5 4. Meminjam darf pihalk laln
Bp Lopasey - By LEROM =4 5. Memint banman kepada pihak lain
=p 2opu0n -3 & Ll e | ezabickan)
705 | Seherapa puas dengan pelerjaan? 712 | 3=herapa puas dengan pendapatan rumah cngga?
I I
Sangut tidai paas Sungs! pus Sunger tiduk paoy Sseagel puas
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VL LINGKUNGAN DAN KEAMANAN o4 | Apakeah terjad! perkelahlan massal di desa,felurahan
go0 | & Bagalmana kondis) air tanah di Bngkungan sekitar inl sedamna 1 calan terakhic?
cemnpat cinggal (515 terkectl] selama 1 balan P“-"'::“""‘]'-"'”'“’"-"" - : Tichak pernak - 3 |:|
terakhir? _ ¥e-f  Tiduk.2 it —
T
1. Kerdh || 4. Berbusa BOS | Seherapa puas dengan keam anan?
2 Berwarna | | 5. Berhau D:l
& 2 ® v m
3. Berasa || |
L - - Fangs ridak peas Sragal puas
Bagalmana kondisi udara di lngloangan sekitr
cempat dinggal (515 wrkecll] selama 1 balan IX. KEHIDUPAN KELUARGA
Tl — -2 Tak-F¥ a1 |a Seberapa sering bertemu herbicara)
1. Berhau — 3. Herasap I:' berkomunikas] dengan anggota keluarga?
1. Berdebu || Betvap bari =1
. Apakah pernah terjad] kejadian beriioat di Minima ackal dolon amiagge -2 I:‘
Iinglungan sekitar tempat dnggal (515 teriecil) Minme wokok dolon arbuloe -3
selama 1 tahun terakhir? e — -4
Fas, dchil chavd sl = | Wi, sl = 2 :".ll'.ﬁl:ll'rmﬁ-_.‘ b Seherapa sering berselislh pendapat dengan
1. Bangir | | anggnia beluarga?
2. Bomflr: bosdang || Tifuk parrmsaty =1 ering -3 D
3. Tamah longsor Jardan "]
4. Eeheringan lahan -
N Nl — & Apakah merasa dihormarl oleh anggota keluarga?
5 o e || Thdesk dibarmli =1
& Angin puyuhfpaing bellung || Maruay dibarmuli =2 I:‘
7. Kebakaran lahan fhutan Dibarmati _3
E. Gunung mel et (enupst gunung berapl]
LR 11 S — [tuliskan) B d Seherapa sering melakudan kegiatan bersama
S keluarga (sepent: rekreas], makan malam, nonbon
BOZ | Seberapa puas dengan keadaan Engkangan?
pap nes ngang televisl, dan sebagainya)?
B i Dj Eongat jareag -1 Seriag =3 D
Jarsag -2
Soaget vidok puss Jangaf paus
Q02 | Slapa yang paling menentukan keputusan dalam hal:
BO3 |a Apakah neenjadi korham tndak kejahatan selama ﬁl" yang pading uleam ke
. egoadim -1 Berdus dengun ssaei/Bred -5
1 eahum terakhir? Susmifori -2 Oreag fsda -4
W, by dard sekall - 1 Vo snkall -2 Thdok persah - 2 Berehat bila sakt
L Pencurian ] i e —
2 Perampokan (pencurian dengan kekerasan) [ | b Memllth pekerjaan
A, Pendpuan/penggelapan | c. Menentukan jumlah anak
% Fomguaiornam || o Memilth teman fkelompak/ pergaalan
5. Perusalan penshakaran barang/harta | | e. Menentukan pendidikan
6. Perkosaanpelecchan sehsual
7. Percobaan pembunuhan || 903 | Seberapa puas dengan keharmontsan leluarga?
H. Perdagangan arang
9, LA IEIF 1erveeremener emsremensssommme (tuésiean) . . . |:|:|
- I
b. Apakah terjad] tindak kejahatan di desa/kelurahan
Sungur tidad pes DaRdal
Int selama 1 tahum terakhir? "5 s
Fa, dchil chard sl = § Wi, sl = 2 :"Ill'.ﬁl:ll'rmﬁ-_.! . KEHIDUPAN SOSIAL
L Pencurian
’ . — 10010 | & Apakah mengetahul nama tetangga 1 linghkungan
._“r pokan s nk g selcitar tempat tinggal (515 terkecil)?
1. Pendpuan/penggelapan | | Eerusapa -1
4. Penganiayaan SLebagian bear - F I:‘
5. Perusalan, penshakaran barang‘harta | | Sbgpim il -3
. Perkosaan/pelecehan sekaal | | h. Selama 1 bulan terakhir, seberapa sering
7. Pemsbunuhan fpercobaan ——— bersosiallsas]bergaul d engan tetanggal
H. Perdagangan arang || Tidehpernaft -2 Seriag -5 I:'
4. Lalnmya (zsiésiean | L | Jarsag -2  Seleh —d
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1002

Peranyaan beriloat Ind terkait sikap percaya terhadap
orang laln.
Tidlaik percapa =1

Pereapu -2

Kurgag peregya -2 Sangat percayu -4

a. Seberapa percaya menlt plan rumah pada
tetangga ket semua ART beperglan

meenggimagp O tempat laln?

1005

b Seberapa percaya mendtiphkan anak [usia 1 -
12 whun) pada tetangga fika tidak satupun
ART dewasa ada dl rumah?

£ Secara umuns, apakah percaya bahwa tokoh
agama di linglungan sekitar tempat tnggal
{515 nerkecll] dapat berperan sehagad
pamutanpenwmnien moral?

ol Secara umum, apaiah percaya hatvwa tokoh
masyarakat di Iinghungan sekiGr rempat
tinggal (5L5 terkecil] dapat berperan dalam
meefishaTbu e Ngatas | makalah warga?

& Secara umum, apaiah percaya hahwa
aparabar desa/kelurahan telah menjalankan

tugasnya dengan balk?

. Apakah biaza mengiloet keglatan bersama eniek
kepentingan wnum (sepert: membangun fasiitas
umsarn, kerja hadat, slskamiing, diL) di Bnghoangan
sekitar tempat tinggal (SLS werkeol]? I:l

Tidak peraak -1 Saring -3
Jerung -2 Suiede -d
b, Apakah biaza mengiloet keglatan bersama eniek
membanty warga yang sedang mengalaml musibah
[sepert kemarlan, sakie, dll) 41 lingkungan sekitar
tempat tinggal [5LE tevioeci)?
¥ ]
-4

Tidak permub - f Saring
Jerung =32 Sl

£ Apakah biaza hadlr fherpartsipas] dalam keglatan
keagamaan [sepenl: pengajlan, perayaan
ktagamaan, dil] di Inghungan sekitar tempat
tinggal 515 cerkeil)?
Tidak peraub - §
Jorang -F

-3
-4

O

Sering
Selaiu

d Apalah hlasa hadirfherpartisipas] dalam keglatan
ozl Lemasyarakatan (sepertl: olahraga, kesenlan,
artsan, L) di Unghungan sekitar tempat tnggal

5L ekl 7
Tidak permub - 1§ Saring -z D
Jerung -F Salaiy -4

1006

1003

2. Bagalmana tanggapan terhadap keglitan 41
linghkungan sekitar tenspat tinggal [51.5 terkecll) oleh

sekelompok orang dari:
Betuju =1 Tk ataju - 2

1. Suku bangsa lain

[
[

Z. Agama lain

b Apakah meeraza memibik kebebasan untuk
mienijalankan fhadah sesual dengan aganay

keyakinan? o =1 Tiddek -2

1004

2. Apakah bersedla membantu orang lin yang
tidak berdaya [hutuh pertolangan keuangan] I:l
di limgloungam seldtar temppat dnggal (S1%
cerkeil)?
Tidak beranfia
Thdak past

ot |
-2

Ewndha -3
Eangat bernadis - 4

2 Apakah neenjadi anggo erganizaselompok,
perkunspulan?
a =1 Tiduk = 7 =% R1O07 D

b Banyaknya organisaskelompok perkampulan
vampg dii kuti?

L. Farmal F—

2. Kon formal . I:l
€. Stabas/kedudulan dalam organisastkeompok

perkenpulan [utama)?

Angoote bk okei =1 Pengaru =3

Angoots sknf =2  KNetwaSwaid kitsa =4 I:l
d. Seherapa sering menglkut keglatan dsasl)

kelampodperkoemnpuelan (utama)?

Tidak perauhb =1 Seriag =5 D

Jurang =F Selaiu =&

b Seberapa mudah neerdapatkan perickongan
dari orang lain [selain kerabat) di lngloungan
sehitar tempat doggal (515 werkecil) keitla
sedang mengalam| masalah kewangan?
Suli Mok
Tidak pasti Sangat mandah

-1
-2

-3

-4

Bagaimana kondlsl ekononsd ramah tangga Ind
dibanidingian dengan keharyakan remah wngga lain
di linghkungan sekitar tempat tinggal [5LS terkecll]?

Ll Buruk D
Tidhak bardanie
Lebith baik

=1
- 2
- 3

1008

Seberapa puas dengan hubungan sostal Anda di
linglungan sekitar tempat deggal (515 terkecl)?

Sangul Nk puas
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Berapa jans wakbu luang dalam 1 minggu yang
blasamya digunakan:

& Walms luang untuk berakaivicas

bersama keluarga: lam

b Waliw luang untuk beralaivitas
tidak berzana keluarga:

[T s

£« Wakiu luang tersebut blasanya digunakan unbuk:
Tidak - 2

Fa- i

1. Momton televis)fviden hioskopy
perbunjukan, mendengarian nvasik,
karaodos, dil

2. Memhaca kboran, majalah, bulkos, dil
. Berolahraga
. Bersoslalisas] dengan cetangga

. Rekreas|

O] O

- T T I

ME T —— T

1208

& Apakah sumber pENErangan Wama yang

digunakan?

Léstrik PLA -1 I:'
LEtrik man FLN -2
Petravnak/ulkadis -2

Pelis Swavhs fabar -4

L R — [rukiskunj - £

P

[ika Lizirik PLN [R120&a=1), berapa daya
terpasang?

450wt -1 I:‘
A warr -2
1200wy ]
2w -4
w 2 NT i -5
Tonpa menteron o]

1207

Apakah bahan bhakar fenergl utama yang digenakan
unbuk memasak?

Latrik gag el -1 D
Minpmk vk -2
Arang Drikicd -2
Ezpu baiar -4
(T — frulskanf - 5

11032

Seberapa puas dengan ketersedlaan waktu laang?

-

Sangat Pidik puss San;,ul!_pnul.

1kl

Apalkah: status penguasaan bangunan rempat Hnggal
vang dlitempail?!

MLk s e -

Fontruk -2

Siwa -3 D
By svwa -4

(R -5

Milik arovg B fieaok Sadera -8

Luinapu -

1208

a Apaiah penggunaan fasiiitas tempat buang alr
besar yang digunakan rumah tangga ini?

Sadird =T D
Baradma -2

limarm =3

Tidak sl it -4 FRII09

=4

Apakah tempat pembuangan akdhir tinga yang
diguralcan runsah tangga inl?

TemghiSPAL =1 |:|
Faduoruweh -2
SungslSdanau, st -3
Labang bangh -4
Paniuifunah kpang e -5
(T 1 [rkskunf -4

103

Eerapa buas lantal bangunan tempat tnggal?

Luas = e —

pic ]

Apakah jenls lantai terluas?
Fuken rmahhareby - | Bombu -2 Tosub-3 D

120

Apakah jenls dinding terluas?
Tershad: -1 SBarrbu -

Fuw -I Lonopd e, - 4

]

15

Apakah jenls atap cerbuas?

Btonfgeatany =1 by -4
Sirap =F Auk ks - 3
Sing -5 LaAned e = &

]

{ubdan

1209

Apakah sumber alr vk nvinum yang diganakan
ramah tangga nl?

Air keminun bermrk -in Dj
Air i wlang -z
Lacdling mclirem -z
Lacfing aure -
Sumur bor /s =%
Surmr feilindang -8
Sumur tak erindang -7
Mty oir ferfndang -8
Maka air tak Berlndang -
Al sangai -
Air bajun =1

I TTT T (—— T [T R
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1210 | Apakah rumah tangga memilikl /menguasal aset 1302 | Setlap orang biasanya memilic harapan /el nginan
(muasih digunakan,berfungsi) berdioat ini: untuk mencapal kondisl kehidupan yang diimpiican
Fa-4 Tidak- ¥ Seberapa besar harapan fkelnginan vang sudah
— tercapal?
a. Mobd flkapal pat
b. Sepeda motorperaha motor D:l
— & T ® %
. Lemari esulias |
d. Rice cosker,/ microwave, dan sejenlsnya Tiddisk uda Eermuzaypa
. Komputer flaptop /takiet 1303 | Seherapa puas dengam kehidupan secara
£ Televisl, HVDSVCD ploper keseluruhan?
g Alat knmumikas! (nelepan, HFj I:l:l
fre— L] L) - . kS
h. Kompor dan tabung gas 12 kgflebth |
L Dispenserfpemanas alr muinum Sunget tiduk paus Sangae puss
}- AC [ Condiéiomer] IV, PARTISIPAS! POLITIK WARGA NEGARA
N N 1401 |@. Apakah terdaftar di IFT /mendapat undangam
1211 | Seberapa puas de n rumiah dam fasillitas remah?
A pruds dengar ! umtizl: memsitih dalans Pemily Legislatif 20147
D:l ¥ -d Tiduk - &
Ll T L | L] 1
I ——
. h. Apakah menggunakan hak pilih?
Zangu s .
e Sangat pues ¥a -1 Tiduk - 2 #1501 I:‘
K1 AFEKS] DAN KEPUASAN HIDUP
1301 | a. Seberapa sering merasa senang, rlang. atau €. Calagang Sipih:
gembira dalam menjalanl kehldupan sehari-han 1. Lakl-Lakd ¥4 Tidlak - 2 D
selama 1 bulan terakhir?
4. Perempuan ¥a-1 Tiduk - F D
Tiduk perauk Sungul sering XV. KEBAHAGLAAN HIDUP

Respomden diminta unruk memberikan penilalan yang
menggambarkam tingkat kehahaglaan yang dirasakan dalam
menjalant kehidupannya
Pilihan jawaban bericisar antara O (sangat tidak bahagla)
hingga 10 (sangat bahagla). Semaldn besar nilainya
mienunjukkan semalkin hahagia.

b Seherapa mudah memaafkan oiang yang telah
miclakubkan kesalahanmelxboukan tdndakan yang
tidak menyenanghkan ssliswa 1 bulan terakhir?

I
Soaget madoh
& Ketlka ada anggota keluarga msengalaml musibah
{misalnya, kematian, kecelakaan, dil], seberapa
sahar Anda menghadapinga?

150

Zeberapa hahagla dengan kehldupan secara

keseluruhan?

Fangat bahagie

Eoage pidak sobar

Sangual tidak hahagis
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